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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah naga terhadap motilitas 

dan abnormalitas spermatozoa ayam kampung. Penelitian disusun secara eksperimen menggunakan 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebelum perlakuan, 12 ekor 

kampong jantan dibagi secara acak dalam kelompok dan diadaptasikan selama 10 hari dengan diberi 

pakan komersil dan air minum. Perlakuan diberikan secara oral selama 8 minggu dan terdiri dari P0 

(kontrol), P1 (ekstrak kulit buah naga 1 ml), P2 (ekstrak kulit buah naga 3 ml), dan P3 (ekstrak kulit 

buah naga 5 ml). Penampungan semen dilakukan dengan metode pengurutan. Sperma yang telah 

ditampung diuji kualitasnya di Laboratorium. Parameter yang diukur adalah kualitas sperma secara 

mikroskopis, yaitu motilitas dan abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak kulit buah naga memberikan pengaruh yang nyata terhadap motilitas spermatozoa 

dengan meningkatkan persentase motilitas, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap abnormalitas 

spermatozoa. Pemberian suplementasi ekstrak kulit buah naga sebanyak 5 ml memberikan hasil yang 

terbaik dalam meningkatkan motilitas spermatozoa pada ayam kampung.  

Kata kunci:  ayam kampung; abnormalitas; kulit buah naga; motilitas; spermatozoa. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of dragon fruit peel extract on the motility and 

abnormalities of native chicken spermatozoa. The study was arranged experimentally using a 

completely randomized design consisting of 4 treatments and 3 replications. Before treatment, 12 

native chicken were randomly divided into groups and adapted for 10 days with commercial feed 

and drinking water. The treatments were given orally for 8 weeks and consisted of P0 (control), P1 

(1 ml dragon fruit peel extract), P2 (3 ml dragon fruit peel extract), and P3 (5 ml dragon fruit peel 

extract). Cement storage is carried out by the sequencing method. The quality of the collected sperm 

is tested in the laboratory. The parameters measured were microscopic sperm quality, namely sperm 

motility, and abnormalities. The results showed that dragon fruit peel extract had a significant effect 

on spermatozoa motility by increasing the percentage of motility but had no effect on spermatozoa 

abnormalities. Provision supplement of 5 ml dragon fruit peel extract gave the best results in 

increasing spermatozoa motility in native chickens. 

Keywords:  native chicken; abnormalities; dragon fruit peel; motility; spermatozoa. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Ayam kampung merupakan ayam asli Indonesia yang telah memasyarakat dan tersebar 

di seluruh pelosok nusantara. Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang memiliki 

potensi sebagai penghasil daging dan telur. Permintaan daging ayam kampung semakin 
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meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat. Beternak 

ayam kampung memiliki peranan yang cukup besar dalam mendukung ekonomi masyarakat 

pedesaan. 

Ayam kampung memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, diantaranya 

mudah beradaptasi dengan lingkungan, tidak mudah stress, tidak memerlukan lahan yang 

luas, dan memiliki daya tahan tubuh yang baik. Daging ayam kampung juga memiliki cita 

rasa dan tekstur yang khas sehingga banyak disukai masyarakat Indonesia. Selain memiliki 

kelebihan, ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain sulitnya 

memperoleh bibit yang baik, produksi telur yang lebih rendah, pertumbuhan relatif lambat 

sehingga waktu pemeliharaannya lebih lama. Keadaan ini terutama disebabkan oleh 

rendahnya potensi genetik (Suharyanto, 2007). 

Bibit Ayam kampung yang baik dapat diperoleh dengan cara mengatasi rendahnya 

potensi genetik pada ayam kampong. Ini dapat dilakukan dengan penerapan aplikasi 

bioteknologi reproduksi berupa Inseminasi Buatan (IB). Aplikasi teknologi IB merupakan 

alternatif pemecahan masalah pengadaan bibit dalam waktu singkat serta digunakan untuk 

memperbanyak ternak bibit unggul atau untuk keperluan penelitian (Mustafa, dkk., 2017). 

Namun, keberhasilan program IB juga ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kualitas semen. Semen yang memiliki kualitas baik akan menghasilkan keturunan ayam 

kampung dengan kualitas yang baik. Kualitas semen yang baik dapat dilihat baik secara 

makroskopis dan mikroskopis. Penilaian kualitas spermatozoa secara mikroskopis meliputi 

motilitas dan abnormalitas sperma. Spermatozoa yang berkualitas dapat diperoleh salah 

satunya dari pemberian nutrisi yang baik dan seimbang pada pemeliharaan ayam kampung. 

Salah satu sumber nutrisi yang sedang banyak dikembangkan adalah buah naga merah.  

Buah naga merah merupakan tumbuhan yang berasal dari daerah beriklim tropis 

kering. Hal menarik pada buah naga adalah terletak kulit buahnya yang masih jarang 

dimanfaatkan. Kulit buah naga mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, 

terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten, dan fitoalbumin 

(Jaafar, et al., 2009). Menurut Wu, et al (2006) keunggulan dari kulit buah naga yaitu kaya 

polifenol dan merupakan sumber antioksidan. Antioksidan yang terkandung di dalam kulit 

buah naga merah memiliki manfaat yang sangat luas, Pemberian ekstrak kulit buah naga 

merah diharapkan mampu meningkatkan kualitas spermatozoa ayam kampung melalui 

kandungan antioksidan yang terdapat di dalamnya. Antioksidan juga berperan dalam proses 

spermatogenesis, Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motilitas dan 

abnormalitas spermatozoa ayam kampung yang diberi ekstrak kulit buah naga. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Bahan dan Alat  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor ayam kampung jantan 

dengan kisaran umur 1-1,5 tahun, ekstrak kulit buah naga merah, alkohol 70%, NaCl 0,9%, 

pewarna eosin, kertas label, objek glass, cover glass, kapas dan tisu. Alat pendukung yang 

digunakan adalah mikroskop, kandang ayam dan peralatannya, spoit, tabung sperma, dan 

pipet tetes. 
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2. Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 

3 ulangan. 12 ekor ayam Kampung jantan dibagi secara acak dalam 4 kelompok. Sebelum 

perlakuan, seluruh ayam diadaptasikan selama 10 hari dan hanya diberi pakan komersil dan 

air minum. Perlakuan diberikan secara oral selama 8 minggu dan terdiri dari P0 (kontrol), 

P1 (ekstrak kulit buah naga 1 ml), P2 (ekstrak kulit buah naga 3 ml), dan P3 (ekstrak kulit 

buah naga 5 ml. 

Kemudian dilakukan penampungan semen dengan metode pengurutan. Sperma yang 

telah ditampung kemudian diuji kualitasnya di Laboratorium. Parameter yang diukur yaitu 

kualitas spermatozoa secara mikroskopis meliputi motilitas dan abnormalitas spermatozoa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil evaluasi spermatozoa secara makroskopis dan mikroskopis meliputi warna, bau, 

konsistensi, motilitas, dan abnormalitas pada ayam kampung dengan pemberian ekstrak kulit 

buah naga disajikan dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Rataan hasil evaluasi mikroskopis motilitas dan abnormalitas spermatozoa ayam 

kampong yang diberi ekstrak kulit buah naga merah. 

Parameter 
Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

Tanpa 1 ml 2 ml 3 ml 

Motilitas (%) 76,67 + 2,89a 81,67 + 2,89b 81,67 + 2,89b 85,00 + 0,00b 

Abnormalitas (%) 6,63 + 1,21 6,53 + 0,95 6,90 + 0,53 6,60 + 0,95 

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05). 

 

1. Motilitas Spermatozoa 

Motilitas spermatozoa merupakan salah satu ukuran kemampuan spermatozoa 

membuahi ovum dalam proses fertilisasi. Menurut Feradis (2014), ciri utama spermatozoa 

adalah motilitasnya atau daya geraknya, yang dijadikan patokan atau cara yang paling 

sederhana dalam penilaian semen untuk IB. Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian 

ekstrak kulit buah naga memberikan pengaruh yang nyata terhadap motilitas spermatozoa 

ayam kampung (P<0,05). Berdasarkan Tabel 1, rataan persentase motilitas spermatozoa 

ayam kampung yang diberi perlakuan berkisar antara 81,67-85,00% sedangkan pada ayam 

yang tidak diberi perlakuan menunjukkan rataan motilitas hanya 76,67%. Semen yang diberi 

perlakuan ekstrak kulit buah naga memberikan peningkatan terhadap persentase motilitas 

spermatozoa. Kisaran persentase motilitas spermatozoa dalam penelitian ini tidak jauh 

berbeda dari hasil yang diperoleh dalam penelitian Tethool, dkk (2017) menggunakan sari 

buah merah yaitu berkisar 80,71-93,25%.  

Hasil pengamatan motilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa spermatozoa 

berkualitas baik dan memenuhi standar untuk keperluan IB. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Garner and Hafez (2000), bahwa semen unggas yang normal mempunyai motilitas individu 

antara 60-80%. Motilitas yang baik ini memungkinkan sel spermatozoa dapat mencapai sel 

telur di dalam saluran oviduct dalam waktu yang relatif singkat. Ini memungkinkan 
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terjadinya pembuahan yang sempurna. Menurut Putranto, dkk (2020) rataan motilitas yang 

didapat dalam penelitiannya yaitu 71-84%, dapat memenuhi standar motilitas dalam kualitas 

semen untuk keperluan IB dalam standar motilitas sperma. 

Peningkatan motilitas spermatozoa Ayam Kampung yang diberi perlakuan ekstrak 

kulit buah naga secara oral menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga memberikan 

pengaruh yang baik terhadap kualitas spermatozoa Ayam Kampung. Kulit buah naga yang 

jarang dimanfaatkan mengandung antioksidan. Kwartiningsih dkk (2016) menyatakan 

bahwa kulit buah naga jenis super merah memiliki kandungan antosianin yang bermanfaat 

sebagai pewarna alami. Selain itu, antosianin merupakan sumber antioksidan yang baik 

dalam menangkal radikal bebas. Kulit buah naga juga mengandung beberapa vitamin 

diantaranya vitamin C dan E. Hasil penelitian Christijanti dkk (2010) pemberian kombinasi 

vitamin C dan E mampu meningkatkan jumlah, motilitas, viabilitas spermatozoa, serta 

mengurangi kelainan morfologi spermatozoa. Hal ini menunjukkan kerja sama yang sinergis 

dari vitamin C dan E, yaitu dengan cara radikal bebas. Ini karena antioksidan vitamin C dan 

E mampu menangkal radikal bebas dengan baik, sehingga memperlancar tahapan-tahapan 

spermatogenesis. Hasil penelitian Indrawati dkk (2013) menunjukkan penambahan 

astaxanthin pada bahan pengencer dapat mempertahankan motilitas dan daya hidup 

spermatozoa. Semakin tinggi dosis astaxanthin, maka motilitas dan daya hidup semakin 

tinggi. Astaxanthin adalah senyawa golongan karotenoid yang banyak dijumpai pada 

tanaman laut dengan struktur molekul sedemikian rupa sehingga membuatnya menjadi aktif 

sebagai antioksidan. Hal ini membuktikan bahwa antioksidan dapat menangkal radikal bebas 

yang dapat merusak spermatozoa. 

 

2. Abnormalitas Spermatozoa 

Abnormalitas merupakan salah satu indikator dalam menentukan kualitas 

spermatozoa, karena struktur sel yang abnormal dapat menyebabkan gangguan dan 

hambatan pada saat fertilisasi (Afiati dkk., 2015). Hasil penelitian menunjukkan persentase 

abnormalitas spermatozoa pada ayam tanpa perlakuan, yaitu 6,63% sedangkan pada ayam 

yang diberi ekstrak kulit buah naga menunjukkan persentase abnormalitas pada pemberian 

1 ml sebanyak 6,53%, 2 ml sebanyak 6,90%, dan 3 ml sebanyak 6,60%. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan 

(P>0,05).  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga secara oral tidak 

memberikan pengaruh terhadap abnormalitas spermatozoa ayam kampung. Namun, hasil ini 

menunjukkan bahwa spermatozoa dapat digunakan untuk Inseminasi Buatan karena 

abnormalitas belum mencapai 20% dari semen yang diuji. Hasil penelitian ini lebih rendah 

dari hasil yang diperoleh Khaeruddin, dkk (2020), yaitu 9.81-13.14% dengan pemberian 

minyak hati ikan kod pada ayam kampung. Menurut Toelihere (1993), Setiap spermatozoa 

yang abnormal tidak dapat membuahi sel telur, tanpa memandang apakah abnormalitas 

tersebut terjadi di dalam tubuli seminiferi, dalam epididymis atau oleh perlakuan yang tidak 

lege artis terhadap ejakulat. Selama abnormalitas spermatozoa belum mencapai 20 persen 

dari contoh semen, maka semen tersebut masih dapat dipakai untuk inseminasi. Rata-rata 

abnormalitas spermatozoa dalam penelitian ini cukup rendah. Hal ini kemungkinan 
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disebabkan karena Ayam Kampung yang digunakan memiliki kondisi fisiologis serta 

lingkungan dan pakan yang baik sehingga menunjang proses spermatogenesis dengan baik. 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Pemberian ekstrak kulit buah naga memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

motilitas spermatozoa dengan meningkatkan persentasi motilitas, tetapi tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap abnormalitas spermatozoa. Pemberian suplementasi ekstrak 

kulit buah naga sebanyak 5 ml memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

motilitas spermatozoa pada ayam kampung. 
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